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Abstract

The Covid-19 pandemic has disrupted global establishment by
accelerating digital transformation, forcing many entrepreneurs to
undergo significant transformations. This study aims to determine
the influence of digital leadership and collaboration on young
entrepreneurs’ digital skills in the Covid-19 pandemic era. The
empirical analysis was conducted using non-probability sampling
and obtained 150 millennial entrepreneurs. After passing the
reliability and validity tests, the data were analyzed using multiple
linear regression analysis techniques. The results show that digital
collaboration has a significant influence on the skills of young
entrepreneurs. Meanwhile, digital leadership has no significant
effect on digital skills. Furthermore, contributions for digital
collaboration practitioners and policymakers play an essential role
in improving the digital skills of young entrepreneurs in the Covid-
19 Pandemic era.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 telah mendisrupsi kemapanan secara global dengan mempercepat
transformasi digital. Pandemi Covid-19 memaksa banyak organisasi untuk menjalani
transformasi yang signifikan, memikirkan kembali bisnis mereka untuk
mempertahankan pedoman dan prosedur yang terus berubah (Dwivedi et al., 2020).
Digitalisasi dunia kerja telah memberikan peluang sekaligus tantangan bagi para pelaku
bisnis. Faktanya bahwa teknologi digital telah memberikan dampak yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Dampak positif teknologi digital terhadap
pertumbuhan ekonomi dipicu oleh kombinasi teknologi digital dan orientasi
kewirausahaan (Zarrouk et al., 2020; Sariwulan et al, 2020; Muafi et al., 2021) yang
menciptakan konsep baru yang disebut kewirausahaan digital. Oleh karena itu teknologi
digital harus dimanfaatkan, terutama bagi generasi milenial, karena generasi ini
merupakan aset sumber daya manusia yang bernilai tinggi bagi suatu negara (Siegel &
Wright, 2015; Rippa & Secundo, 2019).

Digital skill, digital leadership dan digital collaboration merupakan elemen
penting yang harus dimiliki dan dikuasai oleh wirausaha milenial dalam menjalankan
aktivitas bisnisnya. Menurut Geissinger et al.,, (2019); Muafi et al,, (2021), pada prinsipnya
kewirausahaan digital menfasilitasi pertukaran, transfer dan perolehan pengetahuan,
sekaligus memulai metode atau cara baru dalam berbisnis. Pada prinsipnya digital
entrepreneurship seperti digital leadership dan digital collaboration merupakan elemen
penting yang dapat meningkatkan kemampuan digital wirasuaha milenial. Digital
leadership sangat penting bagi organisasi untuk bertahan di era digital baru dengan
mengadaptasi dan mengubah strategi bisnis (Araujo et al.,, 2021). Menurut Zeike et al,,
(2019), digital leadership merupakan faktor penting dalam mengelola tantangan dan
telah menjadi keterampilan kunci di era transformasi digital. Oleh karena itu, ilmu
pengetahuan dan sumber daya manusia sebagai sumber utama pengembangan digital
entrepreneurship harus dibina dan dikelola dengan sebaik-baiknya, sehingga digital
entrepreneurship dapat terwujud secara optimal optimal (Ngoasong, 2018). Menurut Elia
(2020), paradigma teknologi yang muncul memanfaatkan potensi kolaborasi dan
kecerdasan kolektif untuk merancang dan meluncurkan inisiatif kewirausahaan yang
lebih kuat dan berkelanjutan

Beberapa hasil penelitian yang telah mengkaji tentang pemanfaatan media digital
dalam mendukung aktivitas bisnis sebelumnya telah dilakukan oleh Elia et al., (2020);
Muafi et al, (2021); Saputra & Nugroho (2021); Abidin (2022). Dari beberapa hasil
penelitian tersebut telah mampu menghadirkan model dan kerangka konseptual serta
memberikan informasi yang beragam. Namun demikian, kajian-kajian penelitian
sebelumnya hanya mencakup pembahasan yang luas dan masih terbatas khususnya yang
mengkaji tentang pentingnya digital leadership dan digital collaboration dapat
meningkatkan akselerasi dan kemampuan digital pada pengusaha muda dalam
menjalankan aktivitas bisnisnya. Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dampak langsung digital leadership dan digital collaboration terhadap
kemampuan digital pengusaha muda. Dengan demikian, studi ini akan memberikan
wawasan baru dalam memahami peran digital leadership dan digital collaboration
terhadap kemampuan digital pengusaha muda.
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Kerangka teoritis dan hipotesis
Digital skill

Media digital yang semakin berdampak terhadap produktivitas usaha di berbagai sektor
ekonomi (Funes et al., 2018) dan berkontribusi pada pertumbuhan produktivitas di
banyak perusahaan. Oleh karena itu, munculnya kebijakan untuk mendukung adopsi
digital harus berjalan seiring dengan peningkatan digital skill (Gal et al., 2019). Dalam
menghadapi revolusi industri 4.0, digital skill menjadi tuntutan yang harus di kuasai
wirausaha dalam mengembangkan usahanya. Pada penelitian lain menemukan bukti
bahwa manajer tingkat atas dengan keterampilan kepemimpinan digital yang lebih
rendah lebih cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah.

Digital leadership

Tidak dipungkiri lagi bahwa di era Pandemi Covid-19, perkembangan teknologi digital
telah hadir dan mampu berperan penting dalam mendukung segala aktivitas yang
berhubungan dengan kegiatan bisnis. Menurut Hamid et al,, (2021), pemilik usaha telah
memanfaatkan media teknologi digital sebagai solusi efektif dalam mendukung aktivitas
bisnisnya di tengah kondisi Pandemi Covid-19. Kondisi ini telah memberikan gambaran
nyata bahwa seorang pemilik usaha harus memiliki kepemimpinan, pengetahuan dan
keterampilan digital untuk menjalankan aktivitas bisnisnya. Digital leadership
merupakan kepemimpinan digital yang muncul akibat perkembangan lingkungan yang
berbasis teknologi. Digital leadership merupakan keterampilan kunci yang perlu dimiliki
pada era transformasi digital (Zeike et al,, 2019). Karakteristik paling signifikan yang
membedakan pemimpin digital dan pemimpin lainnya antara lain keterampilan, sikap,
pengetahuan, dan profesional pengalaman pribadi (Araujo et al., 2021). Digital leadership
dapat diterapkan pada tingkat organisasi maupun individu (Antonopoulou et al.,, 2021).
Gaya kepemimpinan klasik belum cukup menjawab peluang dan tantangan yang muncul
pada saat ini. Gaya kepemimpinan berfokus pada karakter pemimpin dalam mengangkat
semangat tenaga kerja sebagai penerapan teknologi dalam organisasi (Omar & Ismail,
2020). Pemimpin digital tidak hanya bertumpu pada masukan dari orang-orang yang
dipercaya dalam mengambil keputusan. Mereka juga menggunakan data sebagai penentu
pengambilan keputusan. Pentingnya digital leadership pada perkembangan digitalisasi
menjadi peluang yang harus di manfaatkan sebaik baiknya bagi wirausaha di era
transformasi digital.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Antonopoulou et al, (2021),
kemempimpinan memiliki korelasi positif dengan kepemimpinan transformasional. Pada
prinsipnya bahwa kepemimpinan transformasional selama dilengkapi dengan
keterampilan digital yang sesuai akan dapat lebih efektif dalam menyelesaikan seluruh
rangkaian aktivitas pekerjaannya. Menurut El Sawy (2016), digital leadership berarti
berfikir secara berbeda tentang strategi bisnis, model bisnis, pola pikir dan keahlian yang
didalamnya mencakup keterampilan, ekperimen dan inovasi serta pengetahuan digital.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa digital leadership berhubungan erat dengan
digital skill pada diri seseorang dalam melakukakan dan menyelesaikan seluruh
rangkaian aktivitas bisnisnya. Menrut Abidin (2022), digital leadership berdampak
signifikan terhadap digital skill. Dari pernyataan tersebut dapat dirumuskan hipotesis:

H1: digital leadership berpengaruh signifikan terhadap digital skill
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Digital collaboration

Teknologi digital memungkinkan bentuk-bentuk baru kolaborasi dan komunikasi
(Hatlevik et al.,, 2015; Midtlund et al., 2021). Kolaborasi digital merupakan pola kerjasama
yang di bangun sebagai upaya untuk pengembangan media informasi dalam mencapai
tujuan bersama. Kolaborasi digital juga berperan penting dalam mendorong pemahaman
tentang peningkatan dan penerapan teknologi sebagai pendukung relasional (Fuller et al.,
2021). Kolaborasi tim yang efektif merupakan prasyarat penting untuk mencapai
manajemen yang optimal dalam organisasi bisnis (Temelkova, 2018). Dinamika
kolaboratif berbasis alat digital dapat mendukung berbagai pengetahuan dan
menfasilitasi pengenalan peluang (Sahut et al., 2021). Dalam menjalankan bisnis di masa
Pandemi Covid-19 ussaha mikro kecil dan menengah perlu kiranya berkolaborasi dengan
memanfaatkan platform digital. Hal ini tentunya bertujuan untuk mempertahankan
keberlanjutan usaha serta meningkatkan daya saing produk dan jasa yang ditawarkan
kepada konsumen. Dengan demikian, kolaborasi kemitraan bisnis merupakan hal yang
sangat urgen untuk dilakukan di masa Pandemi Covid-19 demi menjaga keberlanjutan
dan pertumbuhan iklim bisnis. Secara empiris data penelitian terdahulu menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan digital collaboration terhadap digital skill
(Saputra & Nugroho. 2021; Abidin, 2022). Dari pernyataan tersebut dapat dirumuskan
hipotesis;

H2: digital collaboration berpengaruh positif dan signifikan terhadap digittal skill

Berdasarkan tinjauan literatur dan artikel yang di maksud diatas, diketahui bahwa digital
skill menjadi faktor penting dalam pengembangan wirausaha. Nilai positif ini menjadi
kesempatan yang berguna bagi pemimpin digital dengan memanfaatkan collaboration
digital dengan pola kerjasama untuk pengembangan media informasi digital.

Digital
Leadership

H1

Digital Skill

Digital
Collaboration

Gambar 1.
Kerangka Model Penelitian
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Metode

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh antar variabel melalui
pengujian hipotesis serta melakukan eskplanasi antar variabel maka peneltian ini
merupakan penelitian eskplanasi (explanation research). Selanjutnya, pada penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan instrumen pengumpulan data seperti
wawancara, kuesioner, dan observasi secara langsung kepada pelaku usaha.

Populasi dan sampel

Populasi penelitian ini adalah pengusaha muda di Luwu Utara. Dengan pertimbangan
populasi sampel yang belum diketahui, maka tidak memungkinkan untuk menerapkan
penggunaan probabilitas sampel pada penelitian ini untuk memperoleh sampel acak dan
representatif. Dengan pertimbangan tersebut, maka dalam penelitian ini kami
menggunakan pengambilan sampel non-probabilitas untuk mengumpulkan data.
Penggunaan sampel non-probabilitas apabila jumlah responden sangat banyak dan tidak
terhitung (Latan et al., 2020). Selanjutnya untuk ukuran sampel minimum harus 10 kali
jumlah item pengukuran (Hair et al., 2017). Dengan demikian penelitian ini menggunakan
150 sampel, dengan jumlah sampel 110 sampel telah memenuhi persyaratan dan diatas
dari batas minimum.

Item dan skala pengukuran

Penelitian kuantitatif yang menggunakan skala dan item pengukuran seringkali
berdampak pada hasil penelitian. Oleh krena itu, unsur penting dalam pencelitian yaitu
penentuan skala dan item pengukuran yang sesuai dengan penelitian. Penggunaan skala
dan item pengukuran ini untuk memperoleh data kuantitatif. Penggunaan item
pengukuran ini di anggap baik di bandingkan dengan pengukuran sebelumnya.
Penggunaan item pengukuran yang sudah ada umumnya dianggap praktik yang lebih baik
dibandingkan dengan melakukan pengembangan yang baru, mengingat kompleksitas
pengembangan skala (Fowler, 2013; Latan et al.,, 2020). Untuk variabel digital leadership
(DL), variabel digital collaboration (DS) dan variabel digital skill (DS) di ukur
menggunakan skala likert 4 poin dari 1 (sangat tidak setuju) hingga4 (sangat setuju).

Penelitian ini menggunakan definisi operasional variabel dengan memiliki dua
variabel independen dan satu variabel dependen. Untuk variabel digital leadership yaitu
merupakan kemampuan yang dimiliki wirausaha milenial dalam pengembangan seluruh
pegawai dalam mendayagunakan teknologi digital guna mendukung tujuan dan aktivitas
bisnis. Adapun indikator pengukuran yang digunakan yaitu visionary leadership, digital
age learning culture, excellence in profesional excelence, sistemic improvement dan Digital
Citizenship (Omar & Ismail, 2020). Selanjutnya, variabel digital collaboration merupakan
pola kerjasama yang di bangun oleh wirausaha milenial sebagai upaya untuk
pengembangan media informasi dalam mencapai tujuan dan aktivitas bisnis. Untuk
indikator pengukuran yang digunakan yaitu Sharing Resources, Sharing Intensity dan
Social Innovation Capital (Chierici et al.,, 2020). Untuk variabel digital skill merupakan
suatu kemampuan wirausaha milenial dalam memahami, mengoperasikan,
menggunakan, dan memanfaatkan teknologi untuk mengakses dan mengelola informasi
dalam mendukung aktivitas bisnis. Adapaun indikator pengukuran yang digunakan yaitu
access of digital services, usage of digital services dan state of digital economy (Maji & Laha,
2020).
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Metode analisis data

Untuk memastikan kualitas seluruh item pernyataan yang digunakan pada penelitian ini
maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuisioner (Ghozali, 2017). Uji validitas yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Confirmatory Factors Analysis (CFA). Menurut Sugiyono (2017), CFA
dapat digunakan untuk mengkonfirmasi indikator-indikator yang paling dominan dalam
suatu konstruk. Penelitian ini menggunakan teknik Kaiser Meyer Olkin Measure of Samling
(KMO) dan Bartlett Test of Sphericity dengan bantuan Software SPSS Versi 24. Nilai rule
of thumb yang digunakan yaitu nilai KMO > 0.5. Selanjutnya untuk menguji reliabilitas
instrumen pengukuran digunakan prosedur Cronbach’s Alpha dengan mengacu pada rule
of thumb (a > 0,60; Malhotra, 2010). Selanjutnya untuk menguji hipotesis penelitian yaitu
menggunakan analisis regresi linier berganda.

Hasil dan Pembahasan

Gambaran umum demografi responden

Berdasarkan hasil analisis dan informasi yang diperoleh dapat disajikan mengenai data
demografi responden (Tabel 1). Hasil pengelompokan data Tabel 1 menunjukkan bahwa
responden pada penelitian ini berjumlah 150 pengusaha UMKM yang terdiri atas 79
orang (52,6%) perempuan dan 71 orang (47,3%). Komoditas usaha kuliner yang berjenis
kelamin perempuan lebih banyak dibanding laki-laki, karena perempuan lebih ahli dalam
memasak. Jenis usaha di dominasi oleh usaha kuliner sebanyak 51,3%, kemudian
keterampilan/jasa sebanyk 20,6%, lalu perdagangan umum 20%, selanjutnya fhasion
7,3%, dan otomotif 0,6%. Usahakuliner menjadikan para pengusaha tidak hanya berperan
sebagai pemilik, namun juga sebagai pekerja dan penjual. Hal ini dikarenakan proses
pengolahan seperti membeli bahan, memasak, dan menyajikan makanan masih dilakukan
sendiri.

Pengusaha menggunakan media sosial sebagai alat bantu pemasaran. Adapun
media yang digunakan yaitu facebook sebanyak 40,6%, whatshapp sebanyak 30,6% dan
instagram sebanyak 28%. Facebook menjadi media pemasaran yang lebih banyak
digunakan, dikarenan muncul lebih awal di banding media awal dengan pengguna
mayoritas usia produktif. Tingkat pendidikan para pengusaha UMKM menempuh
pendidikan SD/MI sebanyak 0,6%, SMA/SMK sebanyak 58%, SMP/MTS sebanyak 8,6%,
D3/S1 sebanyak 32% dan S2 sebanyak 0,6%. Pendidikan berpengaruh terhadap cara
pandang dan pola pikir pengusaha. Semakin tinggi pendidikan pengusaha, maka semakin
banyak pengetahuan yang dapat diterapkan pada usaha.

Pengusaha telah memiliki usaha selama 1-5 tahun sebanyak 50% orang, 5-10
tahun sebanyak 8,6% orang, 10 tahun keatas 35,3% orang, dan 1 tahun kebawah 6%
orang. Lama usaha memiliki pengaruh terhadap penerimaan omset. Omset yang
diperoleh pengusaha paling banyak 1-5 juta per bulan sebanyak 53,3% orang, selanjutnya
omset 5-10 juta per bulan sebanyak 22% orang, omset 10-20 juta per bulan sebanyak
4,6% orang, omset 20 juta ke atas sebanyak 6% orang dan omset 1 juta ke bawah
sebanyak 14% orang. Modal yang digunakan pengusaha paling banyak dengan kisaran 5-
10 juta sebanyak 30% orang, selanjutnya moal 1-5 juta sebanyak 28% orang, lalu modal
20 juta keatas sebanyak 25,3% orang, modal 10-20 juta sebanyak 8,6% orang dan modal
dengan 1 juta kebawah paling sedikit digunakan oleh pengusaha dengan 8% orang.
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Tabel 1.
Identitas Responden

No Keterangan Jumlah Persentase

1 Jenis Usaha
Kuliner 77 51,3
Fhasion 11 7,3
Keterampilan/Jasa 31 20,6
Perdagangan Umum 30 20
Otomotif 1 0,6

2 Jenis Kelamin
Pria 71 47,3
Wanita 79 52,6

3 Jenis Media Digital
WhatsApp 46 30,6
Facebook 62 41,3
Instagram 42 28

4 Lama Usaha
<1 Tahun 53 353
1-5 Tahun 75 50
5-10 Tahun 13 8,6
>10 Tahun 9 6

5 Modal Usaha
<Rp1]uta 12 8
Rp 1 Juta- Rp 5]Juta 42 28
Rp 5 Juta - Rp 10 Juta 45 30
Rp 10 Juta - Rp 20 Juta 13 8,6
> Rp 20 Juta 38 25,3

6 Omset Usaha
<Rp1]Juta 21 14
Rp 1]Juta- Rp 5]Juta 80 53,3
Rp 5 Juta - Rp 10 Juta 33 22
Rp 10 Juta - Rp 20 Juta 7 4,6
> Rp. 20.000.000 9 6

7 Pendidikan Akhir
SD/MI 1 0,6
SMP/MTS 13 8,6
SMA/SMK 87 58
D3/S1 48 32
S2 1 0,6

Sumber: data primer diolah

Uji validitas dan reliabilitas

Adapun hasil pengujian validitas dan reliabilitas untuk variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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Tabel 2.
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Konstrak Item Anti- KMO Alpha Keterangan
image Cronbach’s
Digital Leadership DL1 0,668 0,642 0,650 Valid dan Reliabel
DL2 0,675
DL3 0,595
DL4 0,688
DL5 0,582
Digital Collaboration = DC1 0,788 0,685 0,714 Valid dan Reliabel
DC2 0,820
DC3 0,685
Digital Skill DS1 0,621 0,610 0,615 Valid dan Reliabel
DS2 0,704
DS3 0,658

Sumber: data primer diolah

Pada Tabel 2 terlihat bahwa semua item pernyataan untuk variabel digital leadership,
digital collaboration, dan digital skill dinyatakan valid karena. Untuk hasil uji reliabilitas
variabel digital leadership, digital collaboration, dan digital skill dapat disimpulkan bahwa
semua item pernyataan reliabel karena nilai dari cronbach’s alpha keseluruhan variabel
> 0,60.

Uji Hipotesis

Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-variabel
bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Berdasakan tabel 4 hasil koefisien
determinasi (R?) diatas, diperoleh nilai R square sebesar 0,064. Artinya digital skill dapat
dipengaruhi oleh variabel digital leadership dan digital collaboration sebesar 6.4%.
Sedangkan sisanya sebesar 93.6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di terdapat
padamodel penelitian ini. Selanjutnya (Tabel 3) juga memberikan informasi besaran nilai
F Square yaitu sebesar 0.268 atau 26.8%.

Tabel 3.
Hypothesis testing
. . Path T R F P
Hypotheses Relationships Coefficients statistics Square Square values
H1 DL —» DS 0.063 0.009ns 0.993ns
H2 DC —» DS 0.081 2.849" 0.064 0268 0.005**

Note: ** statistically significant at the 5 percent. s not significant
DL = Digital Leadership. DC = Digital Collaboration. DS = Digital Skill.

Berdasarkan hasil output SPSS (tabel 4) dapat diperoleh informasi yaitu pertama, variabel
digital leadership secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap digital skill dimana
nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel (0.009 < 1,978) dan nilai probabilitas (0,993 >
0.05). Kedua, variabel digital collaboration secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap digital skill dengan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (2.849 > 1,978) dan
nilai probabilitas (0,005 < 0,05).
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Pembahasan

Penelitian ini membuktikan bahwa digital leadership tidak berpengaruh terhadap digital
skill sehingga hipotesis pertama ditolak. Teori kepemimpinan digital menyatakan bahwa
seseorang dengan kompetensi digital leadership memiliki kemampuan memutuskan
arah, memberikan pengaruh dan memiliki kemampuan mempengaruhi serta cakap dalam
membangun hubungan dalam mengantisipasi tantangan perubahan lingkungan bisnis
yang dihadapi organisasi. Dengan demikian kepemimpinan digital belum mampu
melahirkan perilaku yang mendukung keterikatan dengan pekerjaan dalam mewujudkan
tujuan perusahaan pada pengusaha muda (Millenial) yang ada di Kabupaten Luwu Utara,
sehingga belum mempu memberikan memotivasi arah karyawan untuk berkembang
untuk lebih kompetitif dalam mengkontribusi keberhasilan perusahaan. Hasil penelitian
tidak sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh (El Sawy, 2016), bahwa kepemimpinan
(digital leadership) yang mencakup keterampilan dan inovasi serta pengetahuan digital
yang dimiliki oleh seseorang dalam meyelesaikan aktivitas pekerjaannya.

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa digital collaboration berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan digital (digital Skill). Secara teori kolaborasi digital menyatakan
hubungan yang saling menguntungkan dari adanya kolaborasi dengan pemanfaatan teknologi
digital antara mitra bisnis, maupun antar pekerja, dalam konteks ini kemampuan membangun
kolaborasi dan Kerjasama antara mitra bisnis dan pekerja dikalangan pengusaha muda
(millennial) di Kabupaten Luwu Utara memberikan dampak dan kontribusi positif terhadap
perkembangan dan kinerja organisasi perusahaan tercermin dari keterampilan pengusaha
muda pada karakteristik tim kerja, jenis pekerjaan terspesifikasi dengan baik, memiliki
kualitas yang baik dalam berkolaborasi, berorientasi pada pemanfaatan teknologi digital,
serta infrastruktur digital dan pola pikir digital dalam meningkatkan kinerja dan
pertumbuhan perusahaan di tengah Pandemi Covid-19. Hasil penelitian sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Saputra & Nugroho (2021), bahwa pendekatan digital
collaboration berdasarkan fakta empiric terbukti efektif dalam pengembangan keterampilan
digital yang meliputi literasi digital, keterampilan generic bagi para tenaga kerja, serta
keterampilan spesifik bagi professional teknologi informasi yang terlibat dalam kolaborasi
digital. Dengan demikian, Informasi temuan kami dapat memberikan wawasan praktis baru
dalam memahami hubungan antara digital leadership, digital collaboration dan digital skill.

Implikasi praktis

Implikasi praktis pada penelitian ini secara fakttual bahwa kepemimpinan digital dan
kolaborasi digital dapat memotivasi pengusaha muda sehingga dapat meningkatkan
aktivitas bisnis. Hasil studi memberikan masukan yang bermakna bagi para praktisi dan
pengambil kebijakan. Pertama, praktisi perlu memahami bahwa kepemimpinan digital
berguna untuk mengatur aktivitas bisnis, kemampuan memanfaatkan teknologi
khususnya aset digital, dan meningkatkan peluang untuk meningkatkan pendapatan
usaha. Kedua, praktisi dan pengambil kebijakan perlu menyadari bahwa ada undang-
undang yang efektif untuk melindungi privasi konsumen; layanan transaksi elektronik
yang aman tersedia dengan mudah dan terjangkau, dan sifat data bisnis membutuhkan
media komunikasi yang aman. Hasil validasi menunjukkan bahwa digital kolaborasi
berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja pengusaha muda. Hal ini dikarenakan
pemanfaatan media sosial memiliki dampak yang positif terhadap perkembangan dan
keberlangsungan usaha. Media sosial menjadi sarana yang paling mudah dijangkau oleh
semua kalangan dikarenakan penggunanya yang telah banyak. Ketiga, praktisi dan
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pengambil kebijakan perlu mengikuti perkembanganmengenai teknologi digital dan
praktik bisnis terkait Internet.

Keterbasan

Beberapa keterbatasan pada penelitian ini. Pertama, penelitian kami hanya terfokus pada
kelompok pengusaha muda yang berarti bahwa responden memiliki sifat homogen.
peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan penggunaan sampel yang lebih besar dan
beragam secara luas. Kedua, penelitian ini hanya dilakukan di satu daerahyaitu Luwu
Utara. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas jangkauan bukan
hanya tingkat daerah tapi tingkat nasional hingga internasional. Ketiga, nilai R Square
masih terkategori lemah, maka sangat memungkinkan dilakukannya studi lebih lanjut.
Kepemimpinan digital merupakan kontribusi yang menarik untuk kerangka teoritis bagi
peneliti selanjutnya, karena hubungannya dengan keterampilan digital belum dijelaskan
dengan baik pada penelitian ini. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan konstruk baru
kedalam model penelitian misalnya selft motivation. Keempat, jumlah sampel pada studi
ini menggunakan sampel minimal. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
jumlah sampel berkisar 300 sampai 500. Secara umum, banyak peneliti yang
merekomendasikan bahwa ukuran sampel minimal 300 adalah baik (Chatterjee & Kumar
Kar, 2020).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh kesimpulan,
bahwa kompetensi digital sangat dibutuhkan dan lebih mendesak kebutuhannya dalam
masa Pandemi Covid-19 seperti sekarang ini dalam menjamin eksistensi dan bertahan
ditengah kesulitan untuk meningkatkan produktivitas karyawan maupun kinerja
professional (pengusaha milenial). Sehingga bukti empiris yang dihasilkan dari penelitian
ini mengkonfirmasi bahwa kepemimpinan digital belum sepenuhnya menjadi perilaku
Sebagian pengusaha muda di wilayah kabupaten Luwu Utara. Akan tetapi berbeda
dengan kepemimpinan digital, kolaborasi digital nyata mempengaruhi eksistensi
pengusaha muda dengan pelembagaan Kerjasama antar karyawan yang dipekerjakan
maupun dengan mitra aliansi strategis dalam aktivitas kegiatan UMKM yang menjalin
kemitraan dengan melibatkan kolaborasi digital dalam menjawab tantangan dan
perubahan lingkungan bisnis yang cepat berubah, dan membutuhkan keahlian digital
dalam implementasinya. Berdasarkan analisis statistik yang telah diuraikan sebelumnya
dapat diambil kesimpulan bahwa digital leadership tidak berpengaruh terhadap digital
skill Sedangkan untuk variabel digital collaboration berpengaruh signifikan terhadap
digital skill.
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